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BABi IIIi  

METODEi PENELITIAN 

A. Jenisi dani Pendekatani Penelitian 

Jenisi penelitiani yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi penelitiani 

hukumi empiris,i yaitui metodei penelitiani yangi memperolehi datai secarai langsungi dii 

lapangan yaitu di Desa Tawia Kecamatan Angkinang Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan,i penelitiani hukumi empirisi jugai menelitii hali yangi menjadii pemahamani ataui 

konsepi hukumi yangi ada.27i dengani mengadakani wawancarai kepada salah satu 

suami atau istri dari empat pasangani yangi melakukan pengulangan nikahii terhadapi 

alasan-alasani melakukan pengulangani nikahii padai praktikii nikah siri.i Menuruti 

Soejonoi Soekantoi dani Srii Mamujii dalami buku penelitian hukum menjelaskani 

bahwai penelitiani hukumi empirisi ataui disebuti jugai dengani penelitiani sosiologisi 

ialahi penelitiani hukumi yangi dilakukani dengani carai menelitii datai primer.28 

Pendekatani yangi digunakani yaitui menggunakani metodei pendekatani 

yuridisi sosiologisi yaitui suatui pendekatani dengani carai pandangi darii aspeki hukumi 

yangi mempengaruhii perilakui masyarakati ketikai berinteraksii dengani peraturani 

perundang-undangan.i Pendekatani inii menekankani penelitiani yangi bertujuani 

memperolehi informasii dani datai hukumi hukumi secarai empirisi dengani terjuni 

langsungi kei objeki penelitian.29 

                                                             
27 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 280 

 
28 Ishaq, Metode Penelitian Hukum (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 70 
29 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), hlm. 

86 



28 
 

 
 

Sifati penelitiani inii adalahi deskriptifi Kualitatifi yaitui menguraikani data-

datai yangi dikumpulkani yaitui berupai hasili wawancarai dengani tujuani 

menggambarkani permasalahani yangi sedangi diteliti. 

B. Lokasii Penelitian 

Lokasii penelitiani dalami penelitiani inii adalahi Desai Tawiai Kecamatani 

Angkinangi Kabupateni Hului Sungaii Selatan.i Dengani luasi wilayahi 8,81i hektari yangi 

berjaraki 4,5i Kmi darii kotai Kecamatan,i 10i Kmi darii kotai Kabupateni dani 130i Kmi darii  

kotai Provinsii sedangkani keadaani wilauyahi beradai didatarani rendah. 

i Kemudiani alasani penelitii memilihi Desai Tawiai Kecamatani Angkinangi 

Kabupateni Hului Sungaii Selatani sebagaii lokasii penelitiani yaitu karenai dii Desai 

Tawiai terdapat beberapa kasusi pengulangan nikah pada praktiki nikahi sirii yang 

sehinggai menyediakani banyaki subjeki penelitiani yangi relevani dani dapati 

memberikani datai yangi sesuaii dani adanyai individui dalami masyarakati yangi bersediai 

menjadii informan. 

C. Subjeki dani Objeki Penelitiani  

Subjeki padai penelitini inii adalahi empat pasangan yag melakukan 

pengulangan nikah pada praktik nikah siri. 

Alasani penelitii memilihi pasangani nikahi sirii sebagaii informani dalami 

penelitiani inii karenai dapati memberikani informasii secarai mendalami dani lebihi 

spesifiki terkaiti alasan-alasani melakukan pengulangan nikahii padai praktiki nikah siri. 
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Objeki penelitiani merupakani apai yangi menjadii titiki perhatiani suatui 

penelitian.30i Adapuni yangi menjadii objeki dalami penelitiani inii yaitui alasan 

pengulangan nikahi i padai praktiki pengulanganisiri. 

D. Datai dani Sumberi Data 

Datai yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi datai identitasi informani 

yangi telahi melakukani nikahi sirii lalui melakukani pengulangani nikahi yangi 

berdomisilii dii Desai Tawiai Kecamatani Angkinangi Kabupateni Hului Sungaii Selatan.i  

1. Informan adalah orang yang memberikan data yaitu salah satu suami atau istri 

dari empat pasangan yang telah melakukan pengulangan nikah pada praktik 

nikah siri yang berdomisili di Desa Tawia. 

2. Datai tentang gambaran pengulangan nikah pada praktik nikah siri. i  

3. Alasan-alasani pengulangan nikahi i padai praktiki i nikah siri. 

Sumberi datai merupakani subjeki darii manai datai tersebuti diperoleh.i Adapuni 

sumberi datai yangi digunakani dalami penelitiani inii yaitu: Informan,i yaitui datai yangi 

diperolehi darii sumberi utamai yangi berasali darii informani yaknii pasangani nikahi sirii  

yangi melakukani pengulangani nikahi dii Desai Tawia. 

E. Tekniki Pengumpulani Data 

 Tekniki pengumpulani datai yangi digunakani dalami penelitiani inii yaknii 

sebagaii berikut: 

1. Wawancarai merupakani salahi satui tekniki dalami pengumpulani datai dengani 

carai penelitii bertemui langsungi dengani informani untuki mendapatkani 

                                                             
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 91 
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informasii yangi berhubungani dengani masalahi yangi ditelitii melaluii tanyai 

jawabi ataui dialogi yangi tersusuni secarai sistematis.31i Penelitii berhadapani 

langsungi dengani informani untuki melakukani tanyai jawabi secarai langsungi 

kepadai pasangani yangi melakukani nikahi siri. 

2. Dokumentasii yaitui dengani mengumpulkani data-datai dani sumberi datai tertulisi 

yangi berbentuki tulisani dan melihat bukti buku pernikahan  yang diperoleh 

setelah melakukan pencatatan pernikahan.32i Penelitii jugai nantinyai akani 

menggunakani alati bantui sepertii handphonei untuki merekami dani fotoi hasili 

wawancara. 

F. Tekniki Pengolahani dani Analisisi Data 

Tekniki pengolahani datai dalami penilitiani inii melaluii beberapai tahapani 

yaitui identifikasii data,i deskripsii data,i dani penarikani kesimpulan.i Reduksii datai 

dengani memfokuskani kepada gambaran pengulangan nikah pada praktik nikah sirii 

dan alasan melakukan pengulangan nikah setelah nikah siri dii Desai Tawia.i 

Penyajiani datai yaitui dengani menyusuni informasii darii hasili reduksii datai kemudian 

dibuat dalam bentuk matriks dan penarikani kesimpulan.33 

Analisisi datai yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi analisisi secarai 

kualitatifi yaitui dengani menganalisisi dani menguraikani datai secarai komprehensif,i 

logisi dani dapati dimengertii ataui memberikani pemaparani mengenaii subjeki dani 

                                                             
31 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Banten: UNPAM PRESS, 2018), hlm. 141 
 
32 Khayyu Khalidah Hanum, Skripsi: Pendapat Hakim Pengadilan Agama Semarang 

tentang Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 dan Implikasinya terhadap 

Penetapan Asal Usul Anak, (UIN Walisongo Semarang, 2018), hlm. 14 

 
33 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakaya, 2005), 

hlm. 277 
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objeki yangi akani ditelitii secarai efektif.34i Penulisi akani mendeskripsikani datai yangi 

diperolehi kemudiani menganalisisnyai berdasarkani teori-teorii yangi sesuaii dengani 

gambaran pengulangani nikahi padai pasangani nikahi sirii dii Desai Tawiai dani alasani 

pengulangani nikah padai praktiki nikahi sirii. 

G. Tahapani Penelitian 

1. Tahapani Pendahuluani  

Padai tahapi inii penulisi melakukani penjajakani awali dalami rangkai 

mengamatii objeki penelitiani yangi kemudiani merumuskani permasalahani dani 

menyusunnyai dalami bentuki desaini operasionali proposali penelitiani yangi dujikani 

dani diterimai padai tanggali 14i Junii 2024i i dani telahi diperbaikii sesuaii dengani 

catatani dani arahani darii dosen. 

2. Tahapani Pengumpulani Data 

Padai tahapi inii penulisi melakukani wawancarai langsungi dengan 

beberapa informan pada waktu yang berbeda namun masih dalam waktu 

penelitian yang sama yaitu dari 9 Agustus – 9 September 2024i sehinggai 

mendapati datai yangi diperlukani dalami pengumpulani datai yangi dilakukani selamai 

satui bulan. 

3. Tahapani Pengolahani dani Analisisi Data 

Padai tahapi inii penulisi mengolahi datai secarai intensifi i yangi telahi 

diperolehi kemudiani dituangkani dalami laporani hasili penelitian dan dimuat dalam 

bentuk matriksi sertai melakukani analisisi datai secarai kualitatif. 

                                                             
34 Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penelitian Skripsi, Tesis, serta Disertasi, 

(Bandung: Alfebeta, 2017), hlm. 72 
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4. Tahapani Penyempurnaan 

Padai tahapi inii penulisi menyusuni hasili yangi telahi diperolahi sesuaii 

dengani sistematikai penulisan.i Untuki kesempurnaanyai makai dikonsultasikani 

secarai intensifi kepadai doseni pembimbingi sampaii dianggapi baiki dani layaki 

dijadikani sebuahi karyai tulisi ilmiahi dalami bentuki skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


